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Hubungan bilateral pada abad 21 telah mengalami perkembangan pesat dan 
cenderung melibatkan aktor pemimpin negara secara langsung melalui mekanisme 
summit diplomacy. Kajian tradisional mengenai hubungan bilateral mulai bergeser 
seiring peningkatan model kerjasama yang semakin bervariasi. Latar belakang 
terjalinnya kerjasama tidak lagi sebatas faktor material namun juga faktor non-
material. Peningkatan status dalam hubungan bilateral Indonesia-Korea Selatan 
mendorong penelitian ini untuk menguji pendekatan idiosinkretisme dalam skema 
hubungan bilateral abad 21. Idiosinkretisme Margareth Hermann akan digunakan 
untuk mendukung argumen penelitian ini, bahwa kesamaan faktor idiosinkretik 
dalam kebijakan diplomasi ekonomi Jokowi dan New Southern Policy Moon Jae-
in berpengaruh signifikan terhadap peningkatan status kemitraan strategis 
Indonesia-Korea Selatan. Data dalam penelitian ini bersumber dari kajian pustaka, 
teks pidato dan pernyataan kedua pemimpin negara, dianilisis menggunakan 
metode analisis isi. Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan idiosinkretisme tidak cukup memadai untuk disandingkan langsung 
dengan skema hubungan bilateral. Melainkan harus diiringi dengan penggunaan 
kebijakan luar negeri sebagai pondasi hubungan bilateral. Penelitian ini juga 
menunjukkan adanya pergeseran pada tipologi pemimpin negara menurut 
Hermann. Kedua pemimpin negara berada di antara tipe agresif dan konsiliator 
yaitu tipe moderat. 
Kata Kunci: Idiosinkretisme, Jokowi, Moon Jae-in, Summit Diplomacy, Kemitran 







Bilateral relations in the 21
st
 century have experienced rapid development and 
tend to involve state leaders directly through the mechanism of summit 
diplomacy. Traditional studies on bilateral relations began to shift along with the 
increasing variety of cooperation models. The background of the collaboration is 
no longer limited to material factors but also non-material factors. Increasing 
status in the bilateral relations between Indonesia and South Korea encouraged 
this research to test the idiosyncratic approach in the 21
st
 century bilateral relation 
scheme. Margaret Hermann’s idiosyncratic approach will be used to support the 
argument of this research, that the idiosyncratic factors in Jokowi’s economic 
diplomacy policy and Moon’s New Southern Policy have significant effect on 
improving the status of the Indonesia-South Korea strategic partnership. The data 
in this study come from literature review, both countries’ leader speech and 
statement, analysed using content analysis method. However, the results of this 
study indicate that the idiosyncratic approach is not sufficient to be directly 
juxtaposed with the bilateral relations scheme. Rather, it must be accompanied by 
the use of foreign policy as the foundation of bilateral relations. This study also 
shows a shift in the typology of state leader according to Hermann. The two 
leaders are among the aggressive and conciliatory types, namely the moderate 
type.  
Keyword: Idiosyncratic, Jokowi, Moon Jae-in, Summit Diplomacy, Indonesia-
South Korea Special Strategic Partnership, Economic Diplomacy Policy, New 
Southern Policy 
 
 
